SIARAN PERS
Launching Rumah Penyulingan Minyak Atsiri di Kalibanteng Desa Pamulihan
BUDIDAYA SERAI WANGI: SEBUAH UPAYA SOCIAL ENTREPRENEURSHIP BAGI
PEREMPUAN DAN PEMUDA PEDESAAN DI BREBES

Brebes adalah wilayah yang memiliki potensi sumber daya alam yang luar biasa pada sektor pertanian,
peternakan, dan kelautan/perikanan. Namun ironisnya hingga kini masih menyandang sebagai jajaran
kabupaten termiskin di Propinsi Jawa Tengah. Potensi pertanian sangat besar, terlihat dari lahan pertanian
yang menurut EPT (Evaluasi Penggunaan Tanah) tahun 2015 seluas 166.296 hektar. Sebanyak 37,70%
merupakan tanah sawah dan 62,30% merupakan lahan bukan sawah dengan pengairan tadah hujan, sehingga
pada musim kemarau banyak tidak difungsikan. Kendala utama pertanian di Brebes adalah tidak adanya
ketersediaan air di musim kemarau dan kondisi lahan yang sudah rusak parah karena pemakaian pupuk kimia
yang berlebihan selama puluhan tahun. Hal ini tentunya berpengaruh pada produktivitas lahan pertanian, yang
berpengaruh pula pada menurunnya tingkat kesejahteraan petani.

Kondisi demikian, kami lihat dengan sangat jelas pada saat SPEK-HAM berkunjung pertama kali (sekitar
Oktober 2014) di dusun Kalibanteng desa Pamulihan, Larangan, Brebes. Pada waktu itu kami bersedih hingga
menangis, melihat hamparan lahan yang sangat luas dalam kondisi kering kerontang meranggas dengan panas
yang sangat terik, bahkan terdapat sisa-sisa pembakaran. Waktu itu kami berpikir keras bagaimana caranya
mengubah lahan gersang ini menjadi hamparan hijau royo-royo sepanjang musim. Menurut penuturan
masyarakat setempat, lahan hanya bisa ditanami pada musim hujan, sehingga petani menganggur pada musim
kemarau. Pengangguran di musim kemarau ini, memicu masyarakat untuk bermigrasi baik ke luar kota
maupun ke luar negeri. Tidak sedikit para pemuda dan perempuan desa pada akhirnya mengalami pengalaman
buruk sebagai buruh migran, dari mulai penipuan, tenaga kerja illegal, korban perdagangan orang, bahkan
kekerasan terhadap perempuan.

Kondisi tersebut tentunya sangat mengancam masa depan pertanian maupun kehidupan pemuda dan
perempuan. SPEK-HAM mencoba melakukan riset untuk mencari tahu tanaman apa yang bisa tumbuh di
lahan yang kering tanpa pengairan pada musim kemarau dan bisa sekaligus memulihkan kesuburan lahan. Pada
akhirnya ditemukanlah ide untuk penanaman serai wangi, bekerjasama dengan CV. Agro Buana Indonesia.
Serai wangi merupakan tumbuhan berumpun yang memiliki akar serabut. Serai wangi di Indonesia terkenal
dengan nama “citronella oil of Java”. Tanaman tropis ini bisa tumbuh pada kisaran suhu 10-33°C dengan
paparan sinar matahari minimal 65%. Tanaman ini sebaiknya ditanam pada musim hujan agar bisa hidup
terlebih dahulu, dan bisa tetap hidup pada musim kemarau. Jika dirawat dengan baik dan dipupuk secara
teratur, maka serai wangi mampu bertahan hingga 20 tahun dengan panen pertama selama 6 bulan, dan panen
selanjutnya setiap 3 hingga 4 bulan sekali tanpa harus menanam bibit lagi.

Budidaya serai wangi kami sepakati sebagai sebuah upaya social entrepreneurship bagi perempuan dan
pemuda di desa tersebut. Social entrepreneurship atau kewirausahaan social ini dilakukan Karena kami
melihat persoalan lahan tidak produktif atau mangkrak yang jumlahnya luas dan ketiadaan lowongan pekerjaan
yang memmadai didesa yang semakin melanggengkan kemiskinan pada masyarakat desa. Persoalan tersebut
kami ubah menjadi sebuah peluang untuk membentuk sebuah model bisnis baru yang bermanfaat bagi
pemberdayaan masyarakat sekitar. Gagasan ini tentunya diharapkan mampu memotivasi kerja keras dan
gotong royong masyarakat untuk mengelola lahan milik desa agar menopang kehidupan ekonomi masyarakat
secara berkelanjutan.

Hingga saat ini, telah ada budidaya tanaman serai wangi pada lahan sekitar 20 hektar yang berada di desa
Karangbandung dan dusun Kalibanteng desa Pamulihan. Pada tanggal 2 Agustus 2016 telah dilaunching rumah
penyulingan serai wangi di desa Karangbandung. Selanjutnya akan diresmikan satu lagi rumah penyulingan
minyak atsiri di dusun Kalibanteng desa Pamulihan. Peresmian atau launching rumah penyulingan minyak atsiri
akan dilakukan pada:

Hari/tanggal : Rabu, |4 Desember 2016

Waktu : Pukul 09.00-13.30 WIB
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Tempat :  Rumah Penyulingan Minyak Atsiri
JI. Kalibanteng-Mingkrik RT. O RW. 16 Dusun Kalibanteng Desa Pamulihan Kec. Larangan
Kab. Brebes
Peresmian tersebut akan dilakukan oleh Kedutaan Australia dan pemerintah kabupaten Brebes dan dihadiri
oleh sekitar 200 orang dari berbagai pihak dari pemerintah, legislative, stakeholder, masyarakat dampingan
SPEK-HAM, serta menjadi sarasehan bersama atas rasa syukur semua masyarakat dusun Kalibanteng.

Setelah selesai peresmian, akan dilanjutkan dengan kick of meeting program agar semua pihak yang terlibat
dalam kerjasama strategis program pertanian terpadu ramah lingkungan di Brebes mampu memahami peran
dan kontribusinya masing-masing. Agenda tersebut dilakukan pada:
Hari/tanggal : Kamis, |5 Desember 2016
Woaktu : Pukul 09.00-13.30 WIB
Tempat :  Ruang Rapat Sekda Kantor Bupati Brebes

JI. P. Diponegoro No. 141, Kabupaten Brebes

Budidaya serai wangi ini mampu menyerap tenaga kerja local dari mulai penanaman bibit, pengembangan
budidaya, pemanenan, penyulingan minyak atsiri, hingga pengolahan pasca panen menjadi produk turunan.
Peran yang bisa dilakukan oleh pemuda dan perempuan bisa dalam semua tahapan. Di dusun Kalibanteng
nantinya akan dibangun sentra pembelajaran pertanian peternakan terpadu melalui rumah penyulingan yang
sinerghi dengan peternakan dan rumah kompos dan menyatu dengan hamparan lahan serai wangi. Jadi
program ini didesign menjadi program pertanian dan peternakan terpadu yang tercentral dalam satu lokasi
hingga pemasaran produk turunannya. Limbah dari hasil penyulingan serai wangi akan menjadi pakan ternak
yang bergizi bagi kambing ataupun sapi pada peternakan. Sedangkan limbah hewan peternakan akan diolah
menjadi pupuk cair dan padat pada rumah kompos. Hasil kompos akan digunakan untuk menyuburkan lahan
dan produktivitas serai wangi kembali. Hasil minyak atsiri akan dikembangkan pula menjadi produk-produk
yang variative seperti obat dan kosmeti herbal oleh perempuan dan pemuda. Dan masyarakat tentunya harus
dilatih untuk memanagemen usaha dari hulu hingga pemasaran. Dari sinilah para entrepreneur dari desa-desa
akan semakin banyak yang tumbuh dan berkembang untuk menguatkan pondasi ekonomi desa dan
berkontribusi pada semakin kokohnya perekonomian nasional.

Upaya ini tentunya tidak bisa dilakukan oleh SPEK-HAM sendiri. Tugas utama untuk membangun
kesejahteraan masyarakat dengan mengelola berbagai potensi lokalnya ada di pundak pemerintah, baik
pemerintah kabupaten, kecamatan, maupun pemerintah desa. Maka dari itu, SPEK-HAM telah melakukan
rangkaian koordinasi agar ada upaya sinergi program antara program-program yang dilakukan oleh SPEK-
HAM dengan program-program yang telah dan akan ada pada pemerintah Kabupaten Brebes dan memastikan
keberlanjutan ditangkap oleh pemerintah desa setempat melalui BUMDes yang bersumber dari dana desa
atau APBDes desa-desa dampingan.

Brebes, 12 Desember 2016
Atas nama Yayasan SPEK-HAM Surakarta

HAM

"Endhng Listiani (Eliest)
Direktur

*NB: informasi lebih lanjut tentang SPEK-HAM bisa diakses melalui website kami www.spekham.org
komunikasi bisa dilakukan via email ke alamat spek-ham@indo.net.id atau telepon kantor (0271)714057. Bisa
juga menghubungi contact person Endang Listiani (Eliest) 085820028435 atau Nila Ayu P 08122591662.
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Lahan yang sudah dikelola untuk menanam pada musim hujan, namun
pada musim kemarau terlihat kering bahkan “nelo”, dusun Kalibanteng,
Pamulihan.

Survai lahan di awal program, memperlihatkan hamparan lahan yan tidak
produktif di tanah tangsi Kalibanteng, Pamulihan.
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X TV !

n Kalibanteng desa Pamulihan sudah
berubah menjadi hamparan hijau tanaman serai wangi.

Launching penyulinan |5-erdana serai wangi di desa Karangbandung,
Ketanggungan, Brebes.
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